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KATA PENGANTAR 

Kondisi pelayanan publik yang terus bergulir memaksa melahirkan perubahan yang 
cepat pada tatanan kehidupan dan perilaku aparatur pemerintah di Kabupaten 

Pesisir Selatan, terutama  penggunaan alat canggih dalam melakukan sesuatu 

memainkan peran yang sangat penting untuk membuat segala urusan mudah dan 
cepat khususnya dalam pelayanan di bidang pertanahan. 

Salah satunya meliputi penyiapan aplikasi data Pertanahan secara tekstual dan 
spasial dalam penyusunan basis data tanah penguasaan dan kepemilikan tanah pada 

pemerintah kabupaten Pesisir Selatan. 

Aplikasi pertanahan secara elektronik ini dibangun untuk memenuhi tuntutan 

masyarakat yang semakin meningkat dalam mewujudkan good governance yang 

akhirnya akan berkaitan dengan keterbukaan informasi untuk masyarakat dan 
pertukaran informasi antar instansi pemerintah.  

Untuk itu diharapkan dengan adanya aplikasi Sistem Manajemen Pertanahan ini 
tuntutan masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perubahan yang cepat dalam manajemen informasi pertanahan memaksa Dinas 

Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman, Pertanahan dan Lingkungan Hidup 

Kabupaten Pesisir Selatan untuk segera memiliki sistem informasi manajemen 

pertanahan berbasis elektronik dalam bentuk Aplikasi sebagaimana 

diamanatkan dalam Keputusan Presiden nomor 34 tahun 2003 tentang 

Kebijakan Nasional di bidang Pertanahan 

Memenuhi kebutuhan tersebut maka perlu dibangun dan menyiapkan aplikasi 

data Pertanahan secara tekstual dan spasial dalam penyusunan basis data 

tanah penguasaan dan kepemilikan tanah pada pemerintah kabupaten Pesisir 

Selatan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Pesisir Selatan. 

Untuk itu agar pemanfaatan Aplikasi Sistem Manajemen Pertanahan 

(SIMANTAN) sesuai tepat sasaran maka perlu disusun petujuk penggunaan 

aplikasi sehingga aplikasi bisa pergunakan secara maksimal. 

B. Dasar Hukum 

1. Undang-Undang nomor 11 tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik. 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah. 

3. Peraturan Presiden Nomor  10 tahun 2006 tentang Badan Pertanahan 

Nasional pasal 3 Huruf r pengelolaan data dan informasi di bidang 

pertanahan yang ditindaklanjuti dengan dibentuknya Pusat Data dan 

Informasi Pertanahan (PUSDATIN). 

4. Keputusan Presiden Nomor 34 tahun 2003 tentang Kebijakan Nasional di 

bidang Pertanahan 

5. Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional 

nomer 3 tahun 1997 tentang Ketentuan Pelaksanaan  Peraturan Pemerintah 

nomor 24 tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah menjelaskan mengenai 

media penyimpanan dan tatacara penyimpanan data dan dokumen 

pertanahan. 

6. Keputusan Kepala Badan Pertanahan Nasional nomor 1 tahun 2005 tentang 

Standar Prosedur Operasional Pengaturan dan Pelayanan 

C. Manfaat 

1. Untuk mempermudah user dapat mengetahui informasi pertanahan yang 

terdapat dalam aplikasi ini. 

2. Untuk Pelaporan pimpinan. 

D. Tujuan 

1. Adanya keseragaman kriteria yang diukur dalam proses penetapan hak 

tanah. 
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2. Adanya ukuran yang jelas terkait posisi tanah. 

3. Adanya keseragaman dalam penentuan kepemilikan hak atanah dan 

realisasi PBB. 
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BAB II 

PANDUAN PENGGUNA 

A. Pengguna 

1. Administrator Aplikasi 

Sebagai pengelola pada aplikasi system informasi dan manajemen 

pertanahan, administrator bertanggung jawab atas informasi data yang telah 

di inputkan kedalam system. Apabila seluruh informasi telah di masukkan 

ke dalam system, maka informasi tersebut langsung dapat dilihat pada 

halaman website simantan.pesisirselatankab.go.id. 

Adapun hal-hal yang dilakukan oleh Administrator dalam menggunakan 

aplikasi simantan yaitu adalah sebagai berikut : 

a. Login siMantan 

Halaman Login adalah halaman yang tampil saat pengguna akan masuk 

ke halaman dashboard untuk melakukan kegiatan pengolahan data. 

Untuk dapat masuk pada halaman-halaman berikutnya, maka pengguna 

harus mengisikan Username dan Password yang telah diberikan. 

Selanjutnya klik tombol Login agar system mulai memprosesnya. Adapun 

tampilan dari halaman Login terdapat pada Gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Halaman Login Administrator 

B. Aplikasi 

1. Dashboard siMantan 

Apabila admin berhasil melakukan proses login, selanjutnya admin akan 

dihadapkan oleh system pada halaman dashboard. Pada halaman 

dashboard administrator akan menemukan menu utama aplikasi, menu 

utama tersebut terdiri dari menu data master pemetaan, menu data master 

website, menu point pemetaan, menu All Information pemetaan (Batas 
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administrasi, jalan, sungai, Tanah milik pemda, Tanah ulayat, Tanah kosong, 

Tanah objek reforma agraria, Zona nilai tanah). Adapun bentuk dari 

halaman dashboard tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Dashboard siMantan 

2. Master Data Pemetaan. 

Pada menu master data pemetaan terdapat beberapa submenu di dalamnya 

yang berfungsi sebagai wadah yang menampung data-data yang akan 

diinputkan kedalam system aplikasi simantan. Adapun beberapa submenu 

tersebut adalah data batas administrasi kecamatan, data sungai, data jalan, 

data tanah milik pemda, data tanah ulayat, data tanah kosong, data tanah 

objek reforma agraria, dan data zona nilai tanah. Untuk keterangan lebih 

lanjut, penulis akan menjelaskan tentang submenu yang terdapat pada 

menu master data pemetaan sebagai berikut : 

a. Master Data Batas administrasi, 

Pada submenu batas administrasi (kecamatan), admin akan dihadapkan 

pada halaman informasi kecamatan dan form input data kecamatan. 

Data yang diinputkan oleh admin kedalam system yaitu kode kecamatan, 

nama kecamatan, file geojson kecamatan dan warna kecamatan. Untuk 

dapat menampilkan informasi pemetaan batas administrasi, admin 

harus menginputkan semua data yang ada pada form input. Adapun 

form inputan serta informasi data yang telah diinputkan dapat di lihat 

pada gambar di bawah ini : 

 



MANUAL BOOK 
SISTEM INFORMASI DAN MANAJEMEN 
PERTANAHAN KABUPATEN PESISIR SELATAN 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Form input pemetaan batas administrasi (Kecamatan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Halaman Informasi Data Batas Administrasi (Kecamatan) 

b. Master Data Jalan. 

Pada submenu master data jalan, admin akan dihadapkan pada 

halaman informasi data jenis jalan yang ada di kabupaten pesisir 

selatan dan form input data jalan. Data yang diinputkan oleh admin 

kedalam system yaitu kode jalan, jenis jalan, file geojson jalan dan 

warna jalan. Untuk dapat menampilkan informasi pemetaan jalan, 

admin harus menginputkan semua data yang ada pada form input. 

Adapun form inputan serta informasi data yang telah diinputkan dapat 

di lihat pada gambar di bawah ini : 
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Gambar 1.5. Form Input Pemetaan Batas Administrasi (Kecamatan) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 Halaman Informasi Data Pemetaan Jalan 

c. Master Data Sungai. 

Pada submenu master pemetaan data sungai, admin akan dihadapkan 

pada halaman informasi data sungai besar yang ada di kabupaten 

pesisir selatan dan form input data sungai. Data yang di inputkan oleh 

admin kedalam system yaitu jenis sungai, file geojson sungai dan warna 

sungai. Untuk dapat menampilkan informasi pemetaan sungai, admin 

harus menginputkan semua data yang ada pada form input. Adapun 

form inputan serta informasi data yang telah diinputkan dapat di lihat 

pada gambar di bawah ini : 
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Gambar 1.7 Form Input Data Pemetaan Sungai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.8. Halaman Informasi Data Pemetaan Sungai. 

d. Master Data Tanah Pemda. 

Pada submenu master pemetaan data tanah pemda, admin akan 

dihadapkan pada halaman informasi data tanah pemda yang ada di 

kabupaten pesisir selatan dan form input data tanah pemda. Data yang 

di inputkan oleh admin kedalam system yaitu nama tanah pemda, file 

geojson tanah pemda dan warna tanah pemda. Untuk dapat 

menampilkan informasi pemetaan tanah pemda, admin harus 

menginputkan semua data yang ada pada form input. Adapun form 
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inputan serta informasi data yang telah diinputkan dapat di lihat pada 

gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.9 Form Input Data Pemetaan Tanah Pemda. 

e. Master Data Tanah Ulayat. 

Pada submenu master pemetaan data tanah Ulayat, admin akan 

dihadapkan pada halaman informasi data tanah ulayat yang ada di 

kabupaten pesisir selatan dan form input data tanah ulayat. Data yang 

di inputkan oleh admin kedalam system yaitu nama tanah ulayat, file 

geojson tanah ulayat. Untuk dapat menampilkan informasi pemetaan 

tanah ulayat, admin harus menginputkan semua data yang ada pada 

form input. Adapun form inputan serta informasi data yang telah 

diinputkan dapat di lihat pada gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.0 Form Input Data Tanah Ulayat 
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Gambar 2.1. Halaman Data Pemetaan Tanah Ulayat. 

f. Master Data Tanah Kosong 

Pada submenu master pemetaan data tanah Kosong, admin akan 

dihadapkan pada halaman informasi data tanah Kosong yang ada di 

kabupaten pesisir selatan dan form input data tanah Kosong. Data yang 

di inputkan oleh admin kedalam system yaitu nama tanah kosong, file 

geojson tanah kosong. Untuk dapat menampilkan informasi pemetaan 

tanah kosong, admin harus menginputkan semua data yang ada pada 

form input. Adapun form inputan serta informasi data yang telah 

diinputkan dapat di lihat pada gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Form Input Data Tanah Kosong 
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Gambar 2.3 Halaman Data Pemetaan Tanah Kosong 

g. Master Data Tanah Objek Reforma Agraria (TORA) 

Pada submenu master pemetaan data TORA, admin akan dihadapkan 

pada halaman informasi data TORA yang ada di kabupaten pesisir 

selatan dan form input data TORA. Data yang di inputkan oleh admin 

kedalam system yaitu nama TORA, kode TORA,  file geojson TORA. 

Untuk dapat menampilkan informasi pemetaan TORA, admin harus 

menginputkan semua data yang ada pada form input. Adapun form 

inputan serta informasi data yang telah diinputkan dapat di lihat pada 

gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Form Input Data TORA 
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Gambar 2.5. Halaman Data TORA 

h. Master Data Zona Nilai Tanah (ZNT) 

Pada submenu master pemetaan data ZNT, admin akan dihadapkan 

pada halaman informasi data ZNT yang ada di kabupaten pesisir selatan 

dan form input data ZNT. Data yang di inputkan oleh admin kedalam 

system yaitu nama ZNT, kode ZNT,  file geojson ZNT. Untuk dapat 

menampilkan informasi pemetaan ZNT, admin harus menginputkan 

semua data yang ada pada form input. Adapun form inputan serta 

informasi data yang telah diinputkan dapat di lihat pada gambar di 

bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6. Form Input Data ZNT  
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Gambar 2.7 Halaman Pemetaan Zona Nilai Tanah 

C. Halaman Informasi Bentuk Pemetaan. 

1. Halaman Informasi Pemetaan Batas Administrasi Wilayah. 

Setalah admin melakukan penginputan data-data pada form input batas 

administrasi, selanjutnya informasi tersebut akan ditampilkan pada 

halaman pemetaan batas administrasi wilayah masing-masing kecamatan. 

Adapun bentuk dari informasi pemetaan tersebut dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini: 
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Gambar 2.8 Interface Pemetaan Batas Administrasi Wilayah Kecamatan 

2. Halaman Informasi Pemetaan Jalan, Kabupaten Pesisir Selatan. 

Setalah admin melakukan penginputan data-data pada form input data 

jalan, selanjutnya informasi tersebut akan ditampilkan pada halaman 

pemetaan jalan masing-masing kecamatan. Adapun bentuk dari informasi 

pemetaan tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Interface Informasi Pemetaan Jalan. 

 

 



MANUAL BOOK 
SISTEM INFORMASI DAN MANAJEMEN 
PERTANAHAN KABUPATEN PESISIR SELATAN 

14 

 

3. Halaman Informasi Pemetaan Sungai Besar, Kabupaten Pesisir Selatan 

Setelah admin melakukan penginputan data-data pada form input data 

sungai, selanjutnya informasi tersebut akan ditampilkan pada halaman 

pemetaan sungai masing-masing kecamatan. Adapun bentuk dari informasi 

pemetaan tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.0. Interface Informasi Pemetaan Sungai. 

4. Halaman Informasi Pemetaan Tanah PEMDA 

Setalah admin melakukan penginputan data-data pada form input data 

tanah pemda, selanjutnya informasi tersebut akan ditampilkan pada 

halaman pemetaan tanah pemda masing-masing kecamatan. Adapun 

bentuk dari informasi pemetaan tersebut dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini : 
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Gambar 3.1 Interface Informasi Pemetaan Tanah PEMDA. 

5. Halaman Informasi Pemetaan Tanah Kosong. 

Setalah admin melakukan penginputan data-data pada form input data 

tanah kosong, selanjutnya informasi tersebut akan ditampilkan pada 

halaman pemetaan tanah kosong masing-masing kecamatan. Adapun 

bentuk dari informasi pemetaan tersebut dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Interface Informasi Pemetaan Tanah Kosong. 
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6. Halaman Informasi Pemetaan Tanah Ulayat. 

Setalah admin melakukan penginputan data-data pada form input data 

tanah Ulayat, selanjutnya informasi tersebut akan ditampilkan pada 

halaman pemetaan tanah ulayat masing-masing kecamatan. Adapun bentuk 

dari informasi pemetaan tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Interface Informasi Pemetaan Tanah Ulayat. 

7. Halaman Informasi Pemetaan Tanah Objek Reforma Agraria. 

Setalah admin melakukan penginputan data-data pada form input data 

TORA, selanjutnya informasi tersebut akan ditampilkan pada halaman 

pemetaan TORA masing-masing kecamatan. Adapun bentuk dari informasi 

pemetaan tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
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Gambar 3.4 Interface Informasi Pemetaan TORA. 

8. Halaman Informasi Pemetaan Zona Nilai Tanah (ZNT). 

Setalah admin melakukan penginputan data-data pada form input data ZNT, 

selanjutnya informasi tersebut akan ditampilkan pada halaman pemetaan 

ZNT masing-masing kecamatan. Adapun bentuk dari informasi pemetaan 

tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 
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Gambar 3.5. Interface Informasi Pemetaan Zona Nilai Tanah. 

 

 

 

 


